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Abstract: The objective of this research is to improve oral skill of the students in Grade I of State Primary 
School Kemasan I of Serengan sub-district, Surakarta city through the apllication of the Contextual Teching and 
Learning approach. This research used the classroom action research design. It was conduted in two cycles, and 
each cycle consisted of planning, implementation, observation, and reflection. The data sources of the research 
were the students, teachers, and document. The data were gathered through observation, in-depth interview, 
content analysis, and test. They were validated by using data gathering triangulation and research method 
triangulation. The data were then analyzed by using descriptive-comparative and critical analysis. Thus, it can be 
concluded that the application of the Contextual Teaching and Learning approach in the learning process can 
improve the oral skill of the students in Grade I of State Primary School Kemasan I of Serengan sub-district, 
Surakarta city in the academic year of 2012/2013. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas I SD Negeri 
Kemasan I Kecamatan Serengan Kota Surakarta melalui penerapan pendekatan kontekstual. Bentuk penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri 
dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Sumber data berasal dari guru, siswa dan dokumen. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, kajian dokumen, dan tes. Validitas data menggunakan teknik 
trianggulasi data dan metode. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif komparatif dan analisis kritis. 
Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas I SD Negeri Kemasan I Kecamatan Serengan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 
2012/2013. 
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Sasaran utama pendidikan di SD ada 
lah memberikan bekal secara maksimal tiga 
kemampuan dasar yaitu meliputi kemampuan 
membaca, menulis, dan berhitung. Bahasa 
Indonesia merupakan salah satu mata pela-
jaran yang diajarkan di SD. Dalam pembe-
lajaran Bahasa Indonesia ada empat aspek 
keterampilan yang diajarkan, yaitu kete-
rampilan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Tujuan utama yang ingin di-
capai melalui pembelajaran Bahasa Indo-
nesia adalah siswa mampu berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar sesuai dengan kemampuan siswa, baik 
dalam bahasa lisan maupun tulisan. 
Sebagai salah satu keterampilan ber-
bahasa, berbicara merupakan aspek keteram-
pilan berbahasa yang bersifat produktif. 
Sukadi berpendapat, “Berbicara merupakan 
kegiatan berkomunikasi, yaitu kegiatan pem-
bicara menyampaikan idenya secara tatap 
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Dengan berbicara kita dapat berko-
munikasi antar sesama manusia, menyatakan 
pendapat, menyampaikan maksud dan pesan, 
mengungkapkan perasaan dalam segala kon-
disi emosional, dan sebagainya. Dalam pem-
belajaran bahasa khususnya berbicara, harus 
mengajarkan atau melatih siswa agar dapat 
berbicara dengan baik dan benar. Berbicara 
yang baik adalah berbicara yang sesuai 
dengan kaidah-kaidah kebahasaan. 
Menurut Hardini dan Puspitasari 
(2012: 196) keterampilan berbicara pada 
hakikatnya merupakan keterampilan mem-
produksi arus sistem bunyi artikulasi untuk 
menyampaikan kehendak, kebutuhan pera-
saan, dan keinginan kepada orang lain. 
Selama ini, pembelajaran Bahasa In-
donesia khususnya keterampilan berbicara 
pada siswa kelas I SD Negeri Kemasan I 
kecamatan Serengan belum mendapatkan 
hasil yang diharapkan. Para siswa belum se-






munikatif dalam berbicara. Hal ini tampak 
pada hasil belajar berbicara siswa yang masih 
rendah, yaitu masih banyak anak-anak yang 
mendapat nilai di bawah KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). KKM yang ditetapkan 
pada kompetensi dasar ini adalah 72. Dari 
keseluruhan siswa yaitu 32 siswa, yang sudah 
tuntas (mencapai KKM) sebanyak 43,75%, 
dan sebanyak 56,25% belum tuntas. 
Salah satu alternatif pendekatan 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 
agar lebih terampil berbicara adalah dengan 
pendekatan kontekstual/CTL (Contekstual 
Teaching and Learning). Pendekatan kon-
tekstual lebih mengutamakan proses daripada 
hasil belajar. Dalam pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual, siswa 
dilibatkan dalam menggali materi yang dipe-
lajari. Dengan kegiatan tersebut diharapkan 
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 
Karena proses pembelajaran berlangsung il-
miah, siswa bekerja aktif, dan mengalami se-
cara langsung. Bukan hanya sekedar men-
transfer pengetahuan yang dimiliki guru ke-
pada siswa. 
Trianto menerangkan bahwa pem-
belajaran kontekstual adalah konsep belajar 
yang membantu guru dalam mengaitkan 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa, dan mendorong mereka untuk 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimiliki dengan penerapannya dalam ke-
hidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 
komponen utama pembelajaran kontekstual 
(2011: 103). 
Baharuddin dan Wahyuni (2010: 138) 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 
melalui penerapan pendekatan kontekstual 
sebagai berikut: (1) Mengembangkan pemi-
kiran bahwa anak akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri, me-
nemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya, (2) 
Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan in-
kuiri untuk semua topik, (3) Mengembang-
kan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, 
(4) Menciptakan masyarakat belajar (belajar 
dalam kelompok-kelompok), (5) Mengha-
dirkan model sebagai contoh pembelajaran, 
(6) Melakukan refleksi di akhir pertemuan, 
(7) Melakukan penilaian yang sebenarnya 
dengan berbagai cara. 
Berdasarkan hal tersebut, tujuan pe-
nelitian ini adalah untuk  meningkatkan ke-




Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Kemasan I Kecamatan Serengan Kota 
Surakarta. Subjek   penelitian  adalah   siswa 
kelas I yang berjumlah 32 siswa terdiri dari 
13 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. 
Prosedur penelitian ini secara umum 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus-
nya terdiri dari dua pertemuan. Adapun tiap 
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: peren-
canaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Sumber data yang digunakan berasal 
dari informan (siswa, guru, kepala sekolah) 
dan dokumen yang berupa silabus, RPP, dan 
hasil belajar kegiatan berbicara siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini menggunakan observasi, wawan-
cara, kajian dokumen, dan tes. 
Sedangkan teknik analisis data   




Sebelum melaksanakan proses  pe-
nelitian, terlebih dahulu peneliti  melakukan 
kegiatan observasi dan memberikan tes awal. 
Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan 
guru menunjukkan tingkat keterampilan ber-
bicara siswa yang masih rendah. Adapun 
hasil tes awal siswa dapat dilihat pada tabel 1 
berikut: 
 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Hasil Tes 
Awal Siswa 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase 
1 41 –50 1 3,125 % 
2 51 – 60 9 28,125 % 
3 61 – 70 8 25 % 
4 71 – 80 12 37,5 % 
5 81 – 90 2 6,25 % 
Jumlah 32 100% 
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Pada kondisi awal atau pra tindakan 
ini, diperoleh data bahwa nilai terendah yang 
didapat siswa dalam mendeskripsikan benda-
benda di sekitar adalah 50, sedangan nilai 
tertinggi yang didapat siswa adalah 85. Se-
hingga diperoreh rata-rata nilai 69,84. 
Besarnya persentase ketuntasan belajar siswa 
yaitu 43,75% atau 14 siswa yang mencapai 
KKM (72), dan yang tidak tuntas sebesar 
56,25% atau 18 siswa yang belum mencapai 
KKM.  
Pada siklus I dilaksanakan 2 kali 
pertemuan. Nilai siswa dalam mendeskrip-
sikan benda-benda di sekitar  pada  siklus  I  
mengalami peningkatan setelah menerapkan 
pendekatan kontekstual. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut : 
 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Hasil 
Siklus I 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase 
1 41 –50 0 0% 
2 51 – 60 1 3,125% 
3 61 – 70 9 28,125% 
4 71 – 80 10 31,25% 
5 81 – 90 12 37,5% 
Jumlah 32 100% 
 
Berdasarkan hasil tes keterampilan 
berbicara pada saat evaluasi pembelajaran 
Bahasa Indonesia materi mendeskripsikan 
benda-benda di sekitar (perlengkapan seko-
lah) dengan menggunakan pendekatan kon-
tekstual pada siklus I diperoleh data bahwa 
nilai terendah siswa adalah 60. Sedangkan 
nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 90. 
Dari 32 siswa terdapat 22 siswa yang men-
capai nilai 72 (KKM) atau dapat dikatakan 
68,75% siswa sudah tuntas. Dan 10 siswa 
yang lain mendapat nilai di bawah 72 atau 
dapat dikatakan 31,25% siswa tidak tuntas. 
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh rata-rata 
nilai yaitu 77,65. 
Peningkatan hasil keterampilan 
berbicara pada siklus I masih belum sesuai 
target yang diharapkan (80%), untuk itu 
penelitan dilanjutkan ke siklus II. 
Pelaksanaan siklus II berdasarkan 
refleksi dari siklus I. Adapun  nilai siswa da-
lam mendeskripsikan benda-benda di sekitar 
pada siklus II dapat dilihat dalam tabel 3 
berikut: 
 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Hasil 
Siklus II 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase 
1 41 –50 0 0% 
2 51 – 60 0 0% 
3 61 – 70 4 12,5% 
4 71 – 80 13 40,625% 
5 81 – 90 15 46,875% 
Jumlah 32 100% 
 
Berdasarkan data  pada tabel 3, 
terdapat peningkatan nilai  siswa. Hasil tes 
pada siklus II ini membuktikan bahwa de-
ngan penerapan pendekatan kontekstual 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
dalam mendeskripsikan benda-benda di se-
kitar (buah-buahan). Hal itu terlihat dari nilai 
terendah siswa meningkat menjadi 65 yang 
semula pada siklus I hanya 60. Sebanyak 28 
siswa atau 87,5% dari seluruh siswa kelas I 
pada siklus II ini telah berhasil menyelesai-
kan tes di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(72) dengan rata-rata nilai 81,09. Sedangkan 
pada siklus I hanya sebanyak 22 siswa atau 
68,75% dari keseluruhan siswa yang dapat 
berhasil menyelesaikan tes di atas KKM de-
ngan rata-rata nilai 77,65. 
Dengan demikian target penilitian yaitu 
minimal 80% siswa memperoleh nilai tuntas 
yang sesuai dengan KKM telah tercapai. 
Ketercapaian target yang telah ditentukan 
menjadi tanda bahwa tindakan pada siklus II 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan  kete-
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rampilan berbicara melalui penerapan pen-
dekatan kontekstual. Trianto (2011: 104) me-
nyatakan bahwa di dalam pembelajaran kon-
tekstual akan menghasilkan dasar-dasar pe-
ngetahuan yang mendalam, siswa juga kaya 
akan pemahaman masalah serta cara me-
nyelesaikannya.    
Menurut Andi (2009) kelebihan 
pendekatan kontekstual adalah pembelajaran 
menjadi lebih bermakna dan riil. Selain itu, 
pembelajaran juga lebih produktif dan 
mampu menumbuhkan penguatan konsep 
kepada siswa. 
Keterampilan berbicara siswa dalam 
mendeskripsikan benda-benda di sekitar pada 
keadaan pra tindakan, siswa yang mendapat 
nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi 
adalah 85. Sedangkan rata-rata kelas menda-
pat 69,84. Siswa yang tuntas KKM hanya 14 
siswa  atau 43,75% dari jumlah 32 siswa, dan 
siswa yang tidak tuntas KKM 18 siswa atau 
56,25% dari 32 siswa.  
Untuk keaktifan siswa pada pra 
tindakan yaitu sebelum diterapkan pendekat-
an kontekstual, dari 32 siswa hanya 9 siswa 
atau 28,125% yang aktif dalam pembela-
jaran, dan 26 siswa atau 71,875% yang tidak 
aktif. Sedangkan untuk keseriusan hanya 11 
siswa atau 34,375% yang serius, dan se-
banyak 21 siswa atau 65,625% yang tidak 
serius. 
Pada siklus I dilaksanakan pembe-
lajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual, siswa yang mendapat nilai 
terendah meningkat menjadi 60 dan nilai 
tertinggi menjadi 90. Sedangkan rata-rata 
kelas yaitu 77,65. Rata-rata tersebut telah 
meningkat dari keadaan semula yaitu 69,84. 
Siswa yang tuntas KKM menjadi 22 siswa 
atau 68,75% meningkat sebanyak 25% dari 
keadaan awal. Sedangkan siswa yang tidak 
tuntas 10 siswa atau 31,25%  dari 32 siswa. 
Selain itu juga terlihat peningkatan 
keaktifan siswa yaitu dari 32 siswa  terdapat 
16 siswa atau 50% yang aktif dan 50% yang 
tidak aktif. Untuk keseriusan meningkat 
menjadi 53,125% atau 17 siswa yang serius, 
dan 46,875% atau 15 siswa tidak serius. 
Sedangkan untuk nilai aktivitas guru naik 
menjadi 3,17. 
Selanjutnya, dalam kegiatan siklus II, 
siswa yang mendapat nilai terendah me-
ningkat lagi menjadi 65 dan untuk nilai 
tertinggi masih sama seperti ketika siklus II 
yaitu 90. Untuk rata-rata kelas meningkat la-
gi menjadi 81,09. Sedangkan siswa yang  
tuntas KKM menjadi 28 siswa atau 87,5% 
meningkat 18,75% dari keadaan siklus I, dan 
yang tidak tuntas tinggal 4 siswa atau 12,5% 
dari 32 siswa. Jadi peningkatan kemampuan 
siswa dari awal sebelum dilaksanakan tinda-
kan sampai siklus II yaitu 43,75%. 
Untuk keaktifan pada siklus II terli-hat 
adanya peningkatan lagi yaitu 81,25% atau 
26 siswa yang aktif dan 18,75% atau 6 siswa 
yang tidak aktif. Sedangkan untuk ke-
seriusan juga terlihat adanya peningkatan lagi 
yaitu 85,9375% siswa yang serius dan 
14,0625% yang tidak serius. Sedangkan un-
tuk aktivitas guru diperoleh rata-rata sebesar 
3,15. 
Berdasarkan analisis data dan obser-
vasi selama pembelajaran Bahasa Indonesia, 
secara umum menunjukan perubahan. Guru 
telah berhasil menerapkan pendekatan kon-
tekstual untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa dalam mendeskripsikan ben-
da-benda di sekitar. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dalam dua siklus  yang  tiap  
siklus terdiri dari dua  pertemuan, dapat 
ditarik simpulan bahwa penerapan pende-
katan kontekstual ini terbukti dapat mening-
katkan keterampilan berbicara pada siswa 
kelas I SD Negeri Kemasan I Kecamatan 
Serengan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 
2012/2013.  
Peningkatan hasil belajar tersebut 
dibuktikan dengan adanya peningkatan yang 
cukup signifikan pada setiap siklusnya. Pada 
tes awal, diperoleh nilai rata-rata siswa ada-
lah 69,84, kemudian pada siklus I diperoleh 
nilai rata-rata 77,65, dan siklus II nilai rata-
ratanya meningkat menjadi 81,09. Untuk sis-
wa tuntas (mendapatkan nilai ≥ 72) pada tes 
awal 43,75% atau 14 siswa yang tuntas, pada 
siklus I sebesar 68,75% atau 22 siswa tuntas, 
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